BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam BAB ini di uraikan tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan
hasil penelitian berkaitan dengan penggunaan metode Discovery dalam
pembelajaran IPA kelas IV SD Negeri 30 Desa Baru Kecamatan Koto XI Tarusan.
Kesimpulan dan Saran. Berisi sumbangan pemikiran peneliti berkaitn dengan
hasil penelitian ini. Selengkapnya peneliti sajikan sebagai berikut:

A. Simpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa
kesimpulan yaitu :

2. Persentase ketuntasan hasil belajar kognitif siswa pada siklus I adalah
34%. Dan 43%. hal ini belum dikatakan berhasil karena belum sesuai
dengan standar ketuntasan yang telah di tentukan.

3. Persentase ketuntasan hasil belajar afektif siswa pada siklus I adalah
69% hal ini belum dikatakan berhasil karena belum sesuai dengan
standar ketuntasan yang telah di tentukan.

4. Hasil belajar kognitif siswa yang mencapai standar ketuntasan pada
siklus II adalah 60% dan 91 % hal ini sudah memperlihatkan hasil yang
sangat baik karena sudah sesuai dengan standar ketuntasan yang telah di
tetapkan.

5. Hasil belajar afektif siswa yang mencapai standar ketuntasan pada

siklus II adalah 80,5% hal ini sudah memperlihatkan hasil yang
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memuaskan karena sudah sesuai dengan standar ketuntasan yang telah di

tetapkan.

B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai
berikut :

1. Guru hendaknya memberikan bimbingan, petunjuk dan arahan yang jelas
selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

2. Guru harus menerapkan pendekatan bervariasi dalam pembelajaran sesuai
dengan materi yang akan disampaikan. Seperti metode discovery yang
terdapat dalam penelitian ini.

3. Guru harus selalu berupaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
yang profesional sesuai dengan perkembangan zaman.

4, Mari kita selalu mencoba untuk mencari dan melahirkan ide-ide baru,
bagaimana supaya semua mata pelajaran termasuk IPA yang

menyenangkan bagi siswa.
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